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Mengawali ilustrasi untuk tema di atas, adalah sebuah 
perusahaan pembuat instrumen alat musik, bernama Tycoon 
Music Co. Ltd. Pendiri perusahaan ini, Stephen Yu, sang 
enterpreneur memulai debut pertamanya dengan 
memproduksi alat musik gitar di tahun 1983. 
Tycoon Company berlokasi di Bangkok, Thailand. Sebagai 
perusahaan manufaktur yang memiliki pabrik sendiri dan juga 
sekaligus mempunyai jalur pemasaran yang luas dengan 
menggapai beberapa benua, yaitu Amerika, Eropa dan Asia. Ini 
pun mereka lakukan sendiri dengan membuka kantor cabang 
agen distribusi di California, Amerika Serikat. 
Di pertengahan 1990-an terjadi permintaan yang cukup 
tinggi untuk alat musik perkusi tangan di pasar dunia dan 
instrumen perkusi yang berkualitas baik tidak banyak tersedia. 
Stephen Yu melihat peluang ini dan mulai mempelajari desain 
dan konstruksi instrumen congas, bongos dan instrumen 
perkusi lainnya. 
Berbekal riset dan berinvestasi pada alat produksi (mesin 
untuk pembuatan perkusi), sekaligus pula melakukan pelatihan 
kepada para karyawannya, perusahaan mulai memproduksi 
instrumen perkusi di tahun 1996. 
Meskipun belum memiliki brand atas produk instrumen 
perkusinya, produk ini dengan cepat memperoleh reputasi 
untuk kualitas dan nilai lebih di antara kastamernya. Keinginan 
Stephen untuk memasukkan berbagai ragam inovasi desain ke 
dalam produk perkusinya dan memproduksinya di bawah 
mereknya sendiri bukan nama merek lain, memutuskannya 
untuk membuat dan meluncurkan merek / brand baru dengan 
nama “Tycoon Percussion”. 
Sampai dengan hari ini Tycoon Co. dengan mengusung 
brand-nya Tycoon Percussion menjadi salah satu produsen 
terkemuka di dunia untuk produk perkusi dan merupakan satu-
satunya perusahaan perkusi yang memiliki fasilitas manufaktur 
sendiri. Komitmen Stephen Yu terhadap produk berkualitas 
tinggi dan nilai seninya tetap dijunjung sampai saat ini. 
"Saya memiliki tujuan yang sangat jelas dalam membangun 
bisnis di Amerika Serikat, untuk mendorong perusahaan menjadi 
produsen elit kelas dunia produk perkusi dan saya percaya bahwa kita 
berada di jalur yang tepat untuk mencapai tujuan itu." – Stephen Yu. 
Lingkungan Internal 
Untuk mencapai tujuan di atas, perusahaan pun 
melakukan upaya pembenahan di internal organisasi dengan 
menemukenali isu-isu yang muncul dan mengemuka di 
lingkungan internalnya. Beberapa hal yang dapat diidentifikasi 
dan sekaligus diklasifikan menjadi Strength dan Weakness 
internal organisasi, adalah sebagai-berikut: 
Strengths: 
o Brand yang mendunia “Tycoon Percussion”; 
o Memiliki pabrik manufaktur sendiri; 
o Memiliki jalinan erat dengan musisi profesional di seluruh dunia; 
o Inovasi yang berkelanjutan dan diferensiasi produk; 
o Saluran distribusi yang luas (Amerika, Eropa dan Asia); 
o Harga yang kompetitif; dan 
o Kepuasan konsumen. 
Weaknesses: 
o Banyaknya item/komponen produk dan sub-produk; 
o Tingkat turnover rate yang tinggi, terutama staf di gudang 
dan administrasi; 
o Terikat aturan kuantitas minimum dari pemasok; 
o Rasio perputaran stok gudang rendah, sehingga signifikan 
membebani arus kas; 
o Ketidakakuratan dalam pencatatan stok/inventori; dan 
o Kurangnya publikasi di media online. 
Meskipun brand Tycoon masih belum sepopuler Pearl, 
Remo, Ludwig, LP (Latin Percussion) dan Sabian di industrinya, 
namun eratnya hubungan yang terbangun dengan para musisi 
profesional menjadikan mereka sebagai kastemer yang loyal 
dan selalu memberikan ide-ide baru untuk menciptakan kreasi 
baru (value-creation) pada produk-produk unggulan Tycoon. 
Penciptaan kreasi baru pada dasarnya adalah untuk 
membuat produk-produknya selalu menarik minat para 
kastemer setianya dan potensial kastemer, hal ini memerlukan 
banyak riset dan eksperimen pada material dan sub-komponen 
baru, yang pada akhirnya menambah penuh pula gudang 
akibat besarnya order komponen dan sub-komponen kepada 
vendor. Di lain pihak dengan turnover rate yang tinggi, 
pencatatan stok menjadi kurang akurat, stok menumpuk dan 
berdampak pada arus kas operasi. 
Inefisiensi operasi di atas perlu segera dicarikan solusinya, 
beberapa alternatif solusi adalah dengan cara menaikkan upah 
pegawainya untuk dapat menurunkan turnover-rate yang 
tinggi, negoisasi batas stok minimum (lot size) dari supplier, 
pembenahan sistem inventori atau pengelolaan inventori pada 
pihak lain (out-sourcing). 
Perusahaan dengan diferensiasi produk yang sudah 
dilakukan, jalur distribusi yang luas dan ditunjang pula dengan 
efisiensi produksi, tentunya dapat meningkatkan daya saing di 
industrinya. Hal ini lah yang menjadi titik-tolak bagi 
perusahaan untuk membenahi inefisiensi yang terjadi di 
organisasinya. 
Lingkungan Eksternal 
Dilihat dari kondisi ekonomi di Thailand, secara umum 
memiliki employee turnover-rate (atau “resigned employees”) 
yang tinggi 15%, lebih tinggi dari rata-rata di Asia Tenggara, 
dan unemployment rates sebesar 0.9% (terendah di Asia), di 
lain pihak bahwa di tahun 2013-2014 terjadi kenaikan inflasi 
sebesar 3%, yang mau tidak mau, mereka harus menyisihkan 
sebagian koceknya untuk menaikkan upah pegawainya, 
sehingga alternatif awal belum dapat dijadikan solusi. Dan 
dikarenakan perusahaan pun sangat bergantung pada pasokan 
supplier, maka bargaining-position untuk negosiasi harga dan 
minimum lot size agak berat nampaknya, di lain pihak pun 
masih belum ada perusahaan yang bergerak di jasa 
pengelolaan inventori, sehingga pilihan jatuh pada 
pembenahan sistem inventori secara mandiri. 
Target efisiensi yang akan dicapai adalah menurunkan 
ongkos produksi dengan optimalisasi sistem inventori dalam 
rangka meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. 
Untuk mencapainya, langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1. Survey dan observasi proses eksisting; 
2. Mengumpulkan data-data dan menentukan permodelan 
untuk analisa data; 
3. Mengidentifikasi permasalahan utama menggunakan 
Fishbone Diagram (Ishikawa Chart); 
4. Klarifikasi dan penajaman masalah utama; dan 
5. Menentukan solusi yang diambil. 
Solusi dan Rekomendasi 
Dari langkah-langkah di atas diambil tiga buah solusi, yaitu: 
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1. Membenahi lay-out gudang untuk menyederhanakan 
proses keluar-masuk barang dan pencatatan stok; 
2. Merancang alat peraga untuk mengurangi kesalahan 
penyimpanan barang/stok; dan 
3. Penerapan metode Cycle Counting yang dikombinasikan 
dengan Physical Counting (sistem eksisting) untuk 
memelihara akurasi data dan antisipasi segera dalam 
perbaikan kesalahan apabila ditemukan. 
Ketiga solusi di atas didasari dengan sering terjadinya 
kesalahan penyimpanan stok karena ketidaktahuan tempat 
penyimpanan dan kemiripan antar stok, ditambah lagi sering 
bergantinya pegawai baru yang menangani ini (“resigned 
employees”), sehingga sering pula terjadi kesalahan 
pencatatan keluar-masuk stok di gudang. 
Untuk melaksanakan dua nomor pertama, perlu komitmen 
dari manajemen perusahaan untuk menyediakan anggaran 
untuk merancang lay-out gudang yang lebih sederhana dan 
membuat alat peraga yang informatif dan familiar bagi orang 
awam sekalipun, sehingga ongkos pelatihan bagi pegawai baru 
dapat dikurangi. 
Untuk nomor terakhir, selain komitmen manajemen, 
diperlukan sosialisasi proses baru (metode Cycle Counting) dan 
penciptaan budaya baru untuk membiasakan pemakaian 
metode di saat ini dan ke depannya, selain itu dibutuhkan pula 
sentuhan IT untuk pencatatan harian dan rekap berkala. 
Di dalam metode, user diperkenalkan tata cara memelihara 
pencatatan stok yang akurat, sepanjang hari setahun penuh, 
dan mendeteksi kesalahan yang terjadi untuk segera dilakukan 
tindakan korektif di saat kesalahan tadi ditemukan. 
Sistem Inventori berbasis Teknologi IT (ICT) 
Metode Cycle Counting merupakan tahap awal di dalam 
penerapan sistem MRP/ERP (Material Requirements Planning/ 
Enterprise Resource Planning), setelah terbentuk pembiasaan 
dan pengalaman dalam pemeliharaan data yang baik dan 
akurat – membutuhkan waktu 1 sd. 2 tahun –, untuk 
melangkah ke MRP System akan jauh lebih mudah. Di dalam 
MRP System akan diperkenalkan tentang master production 
schedule (MPS), specifications or bills-of-material (BoM), 
inventory availability, purchase orders outstanding dan lead 
times, namun kesemuanya tidak lah berguna apabila data 
inventorinya tidaklah akurat, hanya “garbage in garbage out” 
saja. 
Kesemua proses MRP System dikerjakan secara otomatis 
oleh sistem komputer seperti gambar di bawah ini, 
 
Benefit yang dapat diambil dari penerapan sistem ini antara-
lain: (1)Meningkatnya kepuasan kastemer karena pengiriman 
yang tepat waktu; (2)Lebih cepat dalam merespon perubahan 
pasar; (3)Optimalisasi penggunaan SDM dan alat kerja; 
(4)Perencanaan dan penjadwalan produk yang lebih baik; dan 
(5)Berkurangnya tingkat persediaan tanpa mengurangi layanan 
kastemer. 
MRP System untuk saat ini bukan lagi sebuah barang 
mahal, berkat adanya internet dan teknologi ICT (cloud 
computing dan data center), user tidak perlu repot 
menyediakan server dan membeli aplikasi software yang mahal 
dan dibebani cost tambahan untuk pemeliharaan perangkat 
keras maupun lunak. Sistem ini di dalam level of service-nya 
dimasukkan ke dalam katagori layanan SaaS (Software as a 
Service), user cukup berlangganan kepada salah satu penyedia 
jasa ini via internet dan membayar biaya langganan 
bulanan/tahunan sesuai jasa yang dipakai, baik aplikasi dan 
kapasitas storage dibutuhkan (lihat gambar di bawah). 
 
Dengan biaya investasi yang terjangkau, namun 
penyediaan layanan yang sebanding – apabila user harus 
berinvestasi server dan software seperti di atas tadi –, 
memberikan kemudahan bagi perusahaan sekelas Tycoon 
Company untuk dapat melakukan efisiensi biaya operasi dan 
produksi. 
User tidak perlu lagi dihantui oleh biaya di luar pemakaian 
service dan storage, karena hal-hal tersebut sudah dikelola 
oleh penyedia layanan mulai dari A sampai Z –nya. 
Kesimpulan 
Membangun keunggulan kompetitif memanfaatkan 
Teknologi ICT sudah bukan menjadi hal yang susah, semuanya 
tersedia di pasar dengan beraneka penawaran service baik 
jenis dan tingkatan. User baik secara personal dan institusi/ 
perusahaan, diberikan kemudahan dalam memilih dan 
harganya pun terjangkau, harga menyesuaikan kebutuhan 
user. 
Namun semua itu kembali kepada kesadaran perusahaan 
tersebut, apakah mereka membutuhkannya, merasa butuh 
atau tidak sama sekali. Karena secara umum, perusahaan akan 
lebih efisien dalam menjalankan operasinya dimana semuanya 
terkelola dan tertata secara sistematis dan dengan teknologi 
ICT, akselerasi dan gerak perusahaan semakin cepat dan gesit 
dalam beradaptasi dengan perubahan pasar yang selalu 
berubah dan mereka semakin mendekatkan diri dengan 
konsumen dan kebutuhan konsumen. (TA) 
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